
Vol 4 No 4 Tahun 2023 

 

 
e-ISSN 2716-0254 

 

20 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Sosialisasi Etika Batuk Dan Bersin Yang Baik Dan Benar Pada 

Anak Pekerja Migran Malaysia 

  

Yuni Rahmayanti1,Tuti Marjan Fuadi2,Hadzqia Auliani1,Zakia Fitri1,Rania 

Hafiza1,Widya Zahrani1,Deviana Sulti1,Dellia Mediyana1,Cut Fitria 

Ramazana1. 

 
1 Prodi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatana, Aceh, Indonesia 

2 Prodi Biologi Fakultas Ilmu Keguruan Universitas Abulyatama, Aceh,Indonesia 

 

Email Korespondensi : yuniry_fk@abulyatama.ac.id 

 

  

Abstrak: Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) terus mengalami peningkatan 

seiring dengan sehatnya kondisi perekonomian Malaysia. Beberapa alasan warga 

negara Indonesia memilih bekerja ke Malaysia adalah (1) Kurangnya peluang 

pekerjaan di daerah asal; (2) Ingin memperoleh pendapatan yang lebih tinggi di 

Malaysia; (3) Berkeinginan untuk memiliki aset dan investasi jangka panjang; (4) 

Ajakan oleh keluarga dan orang-orang yang dikenal yang telah sukses di Malaysia. 

Semua alasan tersebut telah menguatkan tekat para PMI untuk migrasi ke Malaysia, 

meskipun harus membawa anak-anak untuk menetap di Malaysia padahal mereka 

tidak mendapatkan izin tinggal secara legal. Dampak bagi anak-anak yang tidak 

memiliki izin tinggal adalah selain akses pendidikan menjadi salah satu kendala, 

akses kesehatan juga demikian. Banyak anak-anak PMI yang tidak mendapatkan 

informasi kesehatan yang tepat dan memadai, sehingga sering kali dijumpai anak-

anak yang sakit dan tidak dapat mengikuti proses pembelajaran. Sosialisasi adalah 

cara edukasi yang dipandang tepat untuk mengubah serta menerapkan etika batuk 

dan bersin dengan baik dan benar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam bentuk 

sosialisasi edukasi secara interaktif berjalan lancar. Aktivitas ini dilaksanakan pada 

sanggar belajar (SB) Hulu Langat. Pengabdian ini bertujuan antara lain; (1) 

Memberi gambaran lokasi dan keadaan sanggar belajar Hulu Langat. (2) Kondisi 

kesehatan anak-anak PMI pada sanggar belajar Hulu Langat dan (3) Masalah 

kesehatan yang dihadapi oleh anak-anak PMI di sanggar Hulu Langat. Adapun 

lokasi Sanggar Belajar Hulu Langat B52 Kampung Batu 14, Hulu Langat, Selangor, 

di kawasan Lembah Klang, Malaysia. 

 

Kata kunci: Batuk, bersin, etika, migran, siswa 
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PENDAHULUAN 

Batuk adalah refleks fisiologis 

guna melindungi tubuh dari benda 

asing yang masuk ke saluran 

pernafasan. Selain itu batuk juga 

dapat disebabkan oleh mikroba yang 

masuk ke saluran pernafasan.  

Beberapa penyakit yang dapat 

ditimbulkan oleh mikroba asing 

seperti Tuberkulosis (TBC), asma, 

pneumonia, dan infeksi saluran 

pernafasan lainnya.  

Ketika seseorang batuk, dapat 

mengeluarkan cairan (droplet) yang 

dapat menyebabkan penyebaran 

infeksi sehingga menimbulkan 

penyakit.1 

Pencegahan penyebaran infeksi 

yang berasal dari batuk dapat 

dilakukan dengan beberapa upaya, 

yakni mengarahkan penderita untuk 

menutup hidung dan mulut dengan 

tisu, sapu tangan, atau lengan atas.  

Tisu dibuang ke tempat sampah 

infeksius dan kemudian mencuci 

tangan.2  

Persepsi masyarakat tentang 

etika batuk yang benar merupakan 

salah satu penyebab rendahnya 

penerapan etika batuk di lingkungan 

masyarakat.  

Ditinjau dari teori health belief 

model (HBM), perilaku kesehatan 

individu dipengaruhi persepsi atau 

keyakinan kerentanan terhadap suatu 

penyakit (perceived susceptibility).3 

Pendidikan kesehatan berupa 

sosialisasi perlu dilakukan untuk 

mengubah persepsi dalam melakukan 

etika batuk pada penderita dan 

keluarga guna mengubah 

pengetahuan dan sikap. Hal ini sesuai 

dengan tujuan dari pendidikan 

kesehatan, yaitu terjadinya perubahan 

dan tingkah laku individu, keluarga, 

kelompok khusus, dan masyarakat 

dalam membina serta memelihara 

perilaku hidup sehat agar berperan 

aktif dalam upaya mewujudkan 

derajat kesehatan yang optimal.  

Perkiraan jumlah tenaga kerja 

Indonesia di Malaysia adalah 1,3 juta 

orang yang memiliki dokumen resmi, 

sedangkan 1,25 juta orang lainnya 

tidak mempunyai dokumen atau 

ilegal. Peningkatan jumlah pekerja 

migran Indonesia (PMI) di Malaysia 

menunjukkan bahwa negara jiran ini 

masih sangat menarik sebagai tujuan 

bermigrasi.4  

Dorongan yang menyebabkan 

orang-orang memilih mencari 

pekerjaan di Malaysia adalah salah 

satunya untuk meningkatkan 

penghasilan keluarga. Kebanyakan 

PMI memanfaatkan hasil bekerja di 

Malaysia untuk membeli aset, 

memperbaiki rumah, memperbanyak 

tabungan di bank, serta mencukupi 

kebutuhan sehari-hari.5 

Alasan berikutnya mengapa 

Malaysia menjadi target migrasi 

adalah faktor kemiripan bahasa dan 

budaya. Karena kemiripan budaya 

dan bahasa ini menyebabkan para 

PMI mudah beradaptasi. Hubungan 

persaudaraan dan kekerabatan juga 

menjadi alasan berikutnya yang 

mendorong terjadi peningkatan PMI 

di Malaysia.6 Karena ada saudara 

yang telah berhasil dan kondisi 

ekonominya membaik selama bekerja 
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di Malaysia menjadikan penyemangat 

bagi keluarga yang lain sehingga 

memutuskan untuk ikut berangkat 

menjadi PMI di Malaysia juga. Ketika 

suami memutuskan untuk berangkat 

ke Malaysia, sering sekali istri dan 

anak-anaknya juga minta ikut 

bersama dengan alasan tidak ingin 

hidup terpisah dan ingin tetap 

bersama. Meskipun secara regulasi 

pekerja asing kategori buruh tidak 

diperkenankan membawa keluarga, 

hamil dan melahirkan di Malaysia.7 

Meskipun dilarang, pada 

kenyataannya praktik membawa 

anggota keluarga termasuk anak terus 

terjadi. Awalnya anak dibawa dengan 

visa kunjungan tapi kemudian terus 

berlanjut hingga overstayed. Kondisi 

ini menyebabkan anak-anak PMI 

tersebut tidak memperoleh akses 

Pendidikan dan kesehatan yang 

layak8. Selain itu ada juga kasus anak 

yang lahir dari pasangan PMI yang 

dulunya berangkat ke Malaysia 

berstatus belum menikah, seiring 

waktu bertemu jodoh dan menikah di 

Malaysia. Dari pernikahan tersebut 

dianugerahi anak yang tidak 

dilaporkan keberadaannya ke 

imigrasi.  

Anak-anak baik yang dibawa 

oleh orang tuanya maupun yang lahir 

di Malaysia mendapat beragam 

masalah untuk memperoleh akses 

Pendidikan juga kesehatan.9 Sehingga 

pada tanggal 1 Maret 2018 

pemerintah Indonesia melalui 

Kedutaan Besar Republik Indonesia 

(KBRI) meresmikan sanggar belajar. 

Sanggar belajar berfungsi 

mengembangkan potensi peserta 

didik (warga masyarakat) dengan 

penekanan pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap 

dan kepribadian professional.10 

Dari hasil observasi awal yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 

2023 diperoleh informasi bahwa 

banyak anak-anak PMI yang belum 

mendapatkan akses pengetahuan, 

kesehatan dan pendidikan yang layak 

sehingga tidak heran dijumpai anak-

anak usia 7 sampai 14 tahun belum 

bisa membaca, menulis dan berhitung 

dengan baik. Begitu juga dengan 

pengetahuan kesehatan yang 

harusnya mereka dapatkan dari 

pendidikan dasar pada keseharian 

mereka.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas, perlu dilakukan pendidikan 

kesehatan berupa sosialisasi edukasi 

etika batuk dan bersin yang benar 

sebagai upaya untuk pencegahan 

penyebaran infeksi melalui percikan 

dahak (droplet).  

Oleh karena itu, salah satu 

upaya promosi kesehatan yang 

diangkat dalam sosialisasi 

pengabdian masyarakat kali ini 

adalah etika batuk dan bersin yang 

benar yang dilaksanakan di Sanggar 

Belajar Hulu Langat B52 Kampung 

Batu 14, Hulu Langat, Selangor, di 

kawasan Lembah Klang, Malaysia. 

 

METODE 

Sosialisasi ini dilaksanakan di 

Sanggar Belajar Hulu Langat B52 

Kampung Batu 14, Hulu Langat, 
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Selangor, di kawasan Lembah Klang, 

Malaysia. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada bulan September 2023. Metode 

penerapan kegiatan ini adalah 

penyuluhan berupa edukasi interaktif 

kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Abulyatama. 

Setiap anggota tim diberikan tugas, 

seperti menyiapkan bahan materi 

yang disampaikan, hadiah, dan 

mengkoordinasi semua anak-anak 

untuk dapat berperan aktif pada 

pelaksanaan sosialisasi ini dan ikut 

memperagakan dan mencontohkan 

cara batuk dan bersin yang baik dan 

benar. Di akhir sesi sosialisasi, 

diberikan beberapa pertanyaan guna 

melihat pemahaman anak-anak 

terkait etika batuk dan bersin yang 

baik dan benar. Bagi yang menjawab 

dengan benar diberikan apresiasi 

berupa hadiah yang disiapkan oleh 

tim. 

 

HASIL 

Kegiatan Sosialisasi ini 

dilakukan dengan cara presentasi 

berisi materi mengenai batuk dan 

etika ketika batuk dan bersin serta 

penyakit atau dampak yang akan 

terjadi jika terjadi penyebaran 

mikroba melalui batuk dan bersin. 

Kami mempresentasikan apa itu 

batuk, dan bersin serta bagaimana 

etika batuk dan bersin yang baik dan 

benar. Anak-anak imigran diajarkan 

praktik seperti apa harus menutup 

mulut saat batuk dan bersin, cara 

memakai masker yang baik dan 

benar. 

 

DISKUSI 

Pemahaman anak-anak imigran 

mengenai penyebaran kuman 

infeksius yang memicu penyebaran 

penyakit infeksi melalui airborne dan 

droplet yang dipercikkan ketika batuk 

atau bersin dari seorang penderita 

menjadi poin penting dari tujuan 

pengabdian kali ini. Melalui 

pemberian informasi ini diperoleh 

hasil berupa peningkatan pemahaman 

dan tambahan informasi mengenai 

cara dan etika batuk dan bersin yang 

benar di kalangan anak-anak imigran 

yang belajar di Sanggar Belajar (SB) 

Hulu Langat. 

Informasi yang diberikan 

dinilai sangat bermanfaat bagi anak-

anak imigran yang menjalani 

Pendidikan pada Sanggar Belajar 

(SB) Hulu Langat dan diharapkan 

dapat diterapkan dalam keseharian 

mereka. Kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan terdokumentasi pada 

gambar nomor 1 dan 2 pada halaman 

lampiran di akhir tulisan ini. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai 

etika batuk dan bersin yang baik dan 

benar berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan respons positif dari 

naka-anak imigran pada sanggar 

belajar (SB) Hulu Langat, B52 

Kampung Batu 14, Hulu Langat, 

Selangor, di kawasan Lembah Klang, 

Malaysia; Anak-anak sangat antusias 

dalam menjawab pertanyaan yang 

kami ajukan sebagai bentuk 
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pemahaman atas sosialisasi yang 

diberikan. 
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LAMPIRAN 

Gambar  1,2 dan 3 Kebersamaan Sosialisasi Etika Batuk dan bersin yang baik dan benar 

 

Gambar 1 
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Gambar 2 

 
 

 

Gambar 3 

 
 

 

 

 


